ANALISIS RISIKO KONSTRUKSI PADA PEKERJAAN
PEMBANGUNAN JARINGAN & GARDU DISTRIBUSI 865 KVA PT
CHAROEN POKHPAND FARM CIGEULIS

Muhammad Anang Kusumo, Eri Setia Romadhon

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas
Jayabaya Jakarta, INDONESIA

E-mail: anangkusumo@agmail.com
Abstract

Electrical energy is one of the main components which includes the most important
infrastructure in life today. Currently, the distribution of electrical energy in
Indonesia has reached 99.45% in the fourth quarter of 2021. The current
availability of electrical energy is not in line with the growth in electricity
consumption by consumers, resulting in a surplus of 46.8% in electricity
consumption. Java and Bali Islands. One of the efforts to optimize the existing
electrical energy is to meet the demand for electricity in the livestock industry sector
in the Banten region owned by PT Charoen Pokhpand Farm Cigeulis with a
demand for electricity of 865 kVA. In the process of constructing and developing a
power distribution system for industrial customers, there are many risks that may
arise both during the construction and operation phases. One possible solution is
to carry out a risk analysis that may occur in the construction of the 865 kVA
distribution network and substation of PT Charoen Pokhpand Farm Cigeulis. Risk
analysis begins with identifying risks using the brainstorming method or interviews
with questionnaire media. At the risk analysis stage, the Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) method was used and supported by distributing questionnaires.
Based on the results of the analysis of the 4 existing targets, 30 risks are relevant
to this development work and 18 risks are dominant in terms of cost and time. From
the results of the risk analysis, there are risks that have extreme levels that impact
on costs and time, namely the risk of work accidents occurring in the work of
planting poles and withdrawing SUTM, excavation work and laying SKTM cables,
as well as construction of distribution substations with preventive plans that can be
carried out is to ensure the fulfillment of K3 standards by the Executor according
to what is stated in the Contract, carry out safety briefing before work is carried
out, and appoint K3 supervisors from the implementing party and PT PLN
(Persero).
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1. PENDAHULUAN energi dari sektor Pembangkit PLN

Energi listrik merupakan salah
satu komponen utama yang termasuk
infrastruktur terpenting di kehidupan
saat ini. Pencapaian rasio elektrifikasi
yang tinggi di Indonesia terutama di
Pulau Jawa, Madura dan Bali terjadi
karena adanya pengoperasian suplai

dan Swasta yang besar. Namun,
ketersediaan energi listrik yang ada
saat ini, tidak selaras dengan
pertumbuhan  pemakaian tenaga
listrik olen konsumen sehingga
menyebabkan adanya surplus energi
listrik sebesar 46,8% di Pulau Jawa
dan Bali. Dalam proses pembangunan
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dan pengembangan sistem
penyaluran  tenaga  listrik ke
pelanggan industri, terdapat banyak
risiko-risiko yang mungkin timbul
baik dalam tahap konstruksi maupun
operasi. Proses penyaluran tenaga
listrik pada PT Charoen Pokhpand
Farm Cigeulis terdiri dari 3 (tiga)
segmen pekerjaan konstruksi, yaitu
konstruksi Saluran Udara Tegangan
Menengah  (SUTM),  konstruksi
Saluran Kabel Tegangan Menengah
(SKTM) dan konstruksi Gardu
Distribusi. Maka perlu dilakukan
penelitian untuk memantau dampak
yang dapat terjadi selama proses
pelaksanaan proyek.

Saat ini di terjadi surplus energi

listrik, Khususnya di Pulau Jawa,
Madura dan Bali. Dalam proses
pembangunan dan pengembangan
sistem penyaluran tenaga listrik
terdapat banyak risiko-risiko yang
mungkin timbul. Risiko serta masalah
yang ada dapat mengakibatkan proses
penyaluran tenaga listrik menjadi
terhambat.
Tujuan penelitian yang ingin dicapai
adalah  memperolen  gambaran
tentang risiko-risiko yang mungkin
terjadi pada Pekerjaan Pembangunan
Jaringan dan Gardu Distribusi 865
kKVA PT Charoen Pokhpand Farm
Cigeulis, memperoleh gambaran
tentang risiko-risiko yang
mempunyai frekuensi kejadian tinggi
dan ekstrem yang berdampak
terhadap pekerjaan Pembangunan
Jaringan dan Gardu Distribusi 865
KVA, memperolen gambaran cara
penanganan terhadap risiko-risiko
yang mempunyai frekuensi kejadian
tinggi dan ekstrem.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

menganalisis data penelitian ini

terdiri  dari  metode kualitatif,

dimaksudkan  untuk  memahami
masalah-masalah  manusia dalam
konteks sosial dengan menciptakan
gambaran menyeluruh dan kompleks
yang disajikan, melaporkan
pandangan terperinci dari para
sumber informasi, serta dilakukan
dalam  setting yang alamiah
(Herdiansyah, 2014). Pengumpulan
data primer dilakukan dengan metode
wawancara dan kuesioner terhadap
pakar dan responden. Pengumpulan
data sekunder dilakukan dengan
mengumpulkan referensi dari
berbagai sumber sebagai data
penunjang.  Dilanjutkan  dengan
penetapan konteks, identifikasi risiko,
analisis data, penanganan risiko, serta
pengambilan simpulan.

Penetapan Konteks Kegiatan

Proyek Pembangunan Jaringan
dan Gardu Distribusi 865 kVA PT
Charoen Pokhpand Farm Cigeulis. PT
Charoen  Pokhpand  mengajukan
permohonan pelayanan tenaga listrik
untuk operasional di Unit Farm
Cigeulis sebesar 865 kVA. PT PLN
(Persero) UP3 Banten Selatan
memenuhi  permohonan  dengan
menjadikan PT Charoen Pokhpand
Farm Cigeulis sebagai pelanggan
Premium Bronze. Untuk memenuhi
kebutuhan tenaga listrik, maka
diperlukan pembangunan jaringan
dan gardu distribusi khusus agar
dapat menyalurkan tenaga listrik.
Tujuan/Sasaran Kegiatan di
antaranya Penyelesaian
pembangunan jaringan dan Gardu
Distribusi, Peningkatan pendapatan
penjualan tenaga listrik, Memastikan
pembangunan jaringan dan Gardu
Distribusi  erjalan sesuai dengan
jadwal yang ditentukan.
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Tabel 1. Pemangku Kepentingan
No.  Stakeholders

Kaitan Kepenfingan
L |Manager  |Pemanggung jawab operasional pembangunan

Unit jaringan dan Gardo Distribusi 865 kVA PT Charoen
Pokhpand Farm Cigenlis

1 |Mamager I | Penanggung jawab bagian perencamaan pada
Perencanaan | pelaksanaan pembanguoan jaringan dan Gard
dan Evaluasi | Distribust 865 KVA PT Charoen Pokhipand Fam
Cigenlis

3 [Mamager I | Penangmung jawab bagian Konstrukst pada
Konstruksi | pelaksanzan pembangunan jaringan dan Gard
Distribust 865 kVA PT Charoen Pokhpand Fam
Cigenlis

(Sumber: Olahan Panulis, 202)

Identifikasi Risiko

Dilakukan dengan mengidentifikasi
kejadian yang akan terjadi dan
mempengaruhi sasaran,
mengidentifikasi penyebab terjadinya
peristiwa tersebut dan
mengidentifikasi  dampak  yang
ditimbulkan oleh kejadian tersebut.
Metode yang digunakan adalah
proses wawancara atau kuesioner
kepada para pakar.

Tabel 2. Data Pakar pada Proses
Identifikasi Risiko

Pengalaman  Pendidikan

flas Kerja(fabn) ~ Terakhir
L | Menager I Perencanaan & Evaluzsi J 5
2. | Manager [ Komstruks i 5

(Stnber: Qlhan Pels, 2027)

Tabel 3. Identifikasi Risiko Proyek
Pembangunan Jaringan dan Gardu
Distribusi

N Swm Sub-Sasaran Risk Event Penyebab Dampak et
1 3 [} i § 1
Survel loizsi dengan | Kool plan memn | Moes memin ki felom

B Kiim [

Rebkn  eeen | i oo | o nedert | e g s | o
gl walto 3 Ban | 1 ba e s o sepe Aspal Bece
|12 | st Nt D | D i Tidak Ada PIC penmrk | Eovmnoma koordnei sntrs | Tehambata pevses el
derims Tokast st vl Pitak PT PN (Persee) dan
Felozzm e sl
sve  apanean
5 Feafuim 1B | el v ok i || e e i g | P et
denmn jnghs it | han elipockn hasl el pads | ekomentss sisen mesiadi
mabsimal ) han e ban H el tethambat
|| et Now Dims | Huslsrve ok bt | Resalsban dolespenmbran & | Bisl s ik gt
dieams ) enakan ok pesbusin

Einnenda s
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Tonah Gerdy dengan | Tansh Gardo mabsemal | it ik jels | bk Pigam Poai T Gardo
|0 | st i ) b | b P kol b dan | Notws bem  penad | Tdmbern o
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|02 | Sttt Buespeation e |y Koty Gk e | P g b
Dz derma Pelabaman bma oebiim ‘b | o merad echambet
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' Sub-Sasaran Penyebab Dampak

geafley e pelenam
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SUD bk bepale |bompeln dn b Giem
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‘padapemn fme g | SOP s s it
penaran SUTM

[T e i e
il st ek | Morpolat i b
SUD peeamn v o e
iy

(Wi [ P Y [ g v g | —
SKTM denem fmska | witk peoamen el Bk PT (FLK) Peoern
wakt S baikeqa | st dapatlan ‘Pebaneoan dan Masyarakat

[VI| Penbian jabe SKTM | Ketrhaman bhon don s | Peeon melerti NP
Tz direncamban tanah  bpaame

(13| Keddme ke vosk | e encas bl berme | Bl ek ik e
mlann bobel tdak sesmai (denmn jabw pips | denme stndar PT PIN
spesifilas PDAM Periaming (Porsem) dem pekenan.
melewati TMP

(14| Keejt  Kosmacho | Kovngaye SOM e bl | Bl pekean ik et
Pibkm et | peeanne et . pekeyn
ebrn SKTM gang ek neserat TV

(V15| Superisi  peferaae (Peagns bpanme loeang | il pekerjaan fidak sesmal
SKIM ik becjaan | boepeten con teli dabem | pesifioed o peermn
opimal cepan SKTN | elewatt IMP

[TV15 Terah izcelkan e | ek Gk betzg e | Peerm et TV
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Saara Sub-Sasaran Risk Event Penyebab
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Analisis risiko dibagi menjadi dua,
yaitu risiko berdasarkan dampak
terhadap  waktu dan risiko
berdasarkan dampak terhadap biaya.
Analisis risiko dilakukan dengan
metode survei menggunakan
kuesioner yang melibatkan responden
dari bidang perencanaan, konstruksi
serta jaringan PLN (persero). Analisis
data pada hasil kuesioner digunakan
metode FMEA, dengan menentukan
kriteria  kemungkinan terjadinya
risiko dan memperkirakan
kemungkinan (occurrence) pada skala
1 -5 serta menentukan severity, yaitu
menghitung seberapa besar
dampak/intensitas kemungkinan
mempengaruhi  output. Penentuan
frekuensi terhadap terjadinya risiko
dilakukan dengan  menggunakan
metode skala likert.

Tabel 4. Kriteria Kemungkinan-
Kejadian Risiko

Parameter
Tingkat Probabilitas
Kemungkinan
E | Sangat Besar | >80%- 100% | Hauupir dapat ipastikan aken tejadi
D | Besw 60 -80% | Kenmmgkanan besar dan tejadi
Kenmngkiman sama antara aken terjd dan
tdak tejad
B | Keell 220 -40% | Kenmmgkinan kel aan tejadi
A | SmgatRecd | 0%-20% | Hampir dapat ipestikan fidak: skan terjach
(Simber: Peratiran Diveksi PTPLN (Persero) No.0071PDIR1021)

Deskripsi Kualitafif

C|Sedmp | >40%-<6l%

Penetapan Kriteria Dampak
Penetapan kriteria dampak terhadap
biaya digunakan metode skala likert
untuk mengukur impact dari kejadian
suatu risiko. Kriteria tersebut dibuat
berdasarkan opportunity profit/loss
dari pekerjaan yang diperoleh PT
PLN (Persero). Penetapan Kkriteria
dampak terhadap waktu digunakan
metode skala likert untuk mengukur
impact dari kejadian suatu risiko.
Kriteria tersebut dibuat berdasarkan
Kriteria pencapaian kinerja
operasional di PT PLN (Persero).
Responden dikategorikan
berdasarkan tingkat jabatan,
pengalaman kerja dan pendidikan
terakhir dengan jumlah responden
sebanyak 25 (dua puluh lima)
responden, dan berada dalam lingkup
bidang Perencanaan, bidang
Konstruksi serta bidang Jaringan di
lingkungan PT PLN (Persero) UP3
Banten Selatan.

Tabel 5. Kriteria Dampak Risiko
(consequence) Biaya

Kategori/

idak Sangat
Paramefer Minor ~ Medim  Signifikan .g
Sigifikan Signifikan
Dampak
Kenanzan & | | !
i ! |
Pasar | !

Opportaniy | <l0pta [ 10-207uta | 20-3070ta | 30-40juta | >30 uta
ProfitLoss
(Sumber: Profil dan Kajian Ristko 2021 PT PLN (Persera) UID Banten, 2021)
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Tabel 6. Kriteria Dampak Risiko
(consequence) Waktu

Kategori/ -

Paramefer Minor ~ Medinm Signifikan
Signifikan °

Dampak

Proses Bisus |

Internal

Sangat
Signifikan

Pencapaian | Deviest | Deviasi | Deviasi | Deviasi | Dewiasi
Kineia | ferhodap | ferhadap | ferhadap | ferhadap | terhadap
Operasonal | farget | fagel  [fagel | fwgel [ farget
A% 0% |28 S010% | >10%

(Sumber: Prafil dam Kaian Risiko 2021 PT PLN (Persero) UID Banten, 2021)
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Gambar 1. Grafik Tingkat Jabatan
Responden (Sumber: Olahan Penulis,

2022)
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Gambar 2. Grafik Tingkat
Pengalaman Kerja Responden

(Sumber: Olahan Penulis, 2022)
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Gambar 3. Grafik Tingkat
Pendidikan Terakhir Responden
(Sumber: Olahan Penulis, 2022)

Evaluasi Risiko

Evaluasi Risiko Berdasarkan Dampak
Terhadap Biaya

Setelah mengetahui nilai probability
dan nilai impact dari terjadinya suatu
risiko yang berpengaruh terhadap
biaya melalui kuesioner yang disebar
kepada para responden pada
pekerjaan Pembangunan Jaringan dan
gardu Distribusi 865 kVA PT
Charoen Pokhpand Farm Cigeulis,
selanjutnya  dilanjutkan  dengan
melakukan analisa risiko
menggunakan tabel probability x
impact.
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Tabel 7. Hasil Analisis Risiko
Berdasarkan Dampak Terhadap

Biaya

Deskripsi Risiko

Probabitty Impact i

Penyusunan Kajian Kelayakan dengan
jangka waktu 3 bari
1 Kondist jalan memyu lokast melahi medan s i |
Derat
X2 | Tidak ada PIC pepumjuk lokasi saat surve] 10 121
X3 | Hasd surve lebih i | har 1 1]
X4 | Hosd surve tidak akurat 19 AREIRY
Penyusunan Berita Acara Pinjam Pakai
Tanah Gardu dengan jangka waktu 2 hari
kerja
5 Keperniiken bk ates tanah vk Gado 1 i |
Distribus idak jelas
X6 | Proses legalisastlebih dar | har 10 1010
Penyusunan konak barang dan jasa
(engan jangka waktu 6 hari kerja
X7 | Kontraktor terlarbat submit berkas 1 10|10
X8 | Proses penzrbitan Janvinan Pelaksanaan b | 1.0 (NI A

Konstruksi Jaringan Distribusi TM dan
Gardu Distribusi dengan jangka waktu 100
hani kerja

¥ Pelfmgga.u belom  melakukan pembayaran m TRET
fegstrast

XI0 | Stok materse ik tersedia 4 | 26 |36

XU | Materaltelanbat on-sto 00 26 |3l

X120 | Peryan penamaman Tiog TM bt ddapat | 26 | 28 | 8

XI3 | Perubahan jalor SUTM yang direncanakan W] 3|8

i Penan‘wln}an fiang TM fidak dengan perkratan T TR
fondast tang TM
Kuera  Kotraktor/Pelaksans ~ pekeraan .

X1 18 13159
petankan SUTM bumg

s Sumis‘i pekeraan SUTM fudsk begalan RERE
aptiml
Terjadt kecelakann berja pada penamaman tang A

X7 ‘ Y 41 155
dan penartkan SUTM
Tobulya  permasalan sostl  terkat

X 6 | 46l
petankan SUTM

" Perlijin.an aalan tanal vk pesanagman kabel TRRERTR
sulit i dapat

X0 | Perubahan alur SKTM yang direncanakan W] 3|8

Xll Ked&hnmq gali;?n ik gelran Kabel tidok TS
sestat spesthkast

0 Kuea  Kontraktor/Pelaksans — pekeraan TRRTEY
gelaran SKTM yang buuk

0 Sumis‘i pekeraan SKTM tidsk benalan TR
aptimal

X4 | Terpd: kecelokaan kerja pada peoggalian dan | 37 | 42 | 155
el kabel SKTM

5 Tmln}"apelmﬂsalahaﬂwnalrerkangelamu w | n s
SKTM

6 Bangunan Fiardu Dis}ﬁhus\i;‘aqg i bngm . TREY
Pelomgzan fidek sesuai spesfiast
Terjadi kecelakamn kerja pada pentbangunan

o | R B TR VTR ETY
Sinil Gardo

0 Timbulnya  permasalaban  sosial  terka w | ls
pentbznzman Gardy

1 Hasl Ipekerjaau fidek sesuai- spasifkasi w |y la
(material

W Hasil pekeriaan idak sesuai - spesifihast 10 i1 |55

(metode pemasangan)

(Sianber: Olkan Pemls. 2022)
Selanjutnya, untuk mengetahui posisi

risiko di

atas berdasarkan selera

risiko, maka nilai p % i dimasukkan ke
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dalam matriks risiko yang telah
ditetapkan Perusahaan. Hasil dari
matriks  risiko digunakan untuk
menentukan atau menilai apakah
suatu risiko memerlukan penanganan
lebih lanjut beserta prioritasnya.

R T I ep——
B

i 1

S 1

\l A |a
1 1 1 I 1 5
Ted Sy i bin | Spia Sezipien
THGHAT DAMR K

Gambar 4. Matriks Analisis Risiko
Berdasarkan Dampak Terhadap
Biaya (Sumber: Olahan Penulis,

2022)

Berdasarkan matriks di atas, dapat
diketahui posisi risiko terhadap selera
risiko yang berada di luar selera risiko
merupakan risiko yang memiliki
tingkat  tertinggi yang  dapat
berpengaruh terhadap biaya.

Setelah mengetahui nilai probability
dan nilai impact dari terjadinya suatu
risiko yang berpengaruh terhadap
waktu melalui kuesioner yang disebar
kepada para responden pada
pekerjaan Pembangunan Jaringan dan
gardu Distribusi 865 kVA PT
Charoen Pokhpand Farm Cigeulis,
selanjutnya  dilanjutkan  dengan

melakukan analisa risiko
menggunakan tabel probability x
impact.

Proses perhitungan menggunakan
tabel probability x impact dilakukan
dengan cara memasukkan nilai kedua
parameter tersebut pada pada tabel,
dan dilanjutkan dengan mengalikan
antara nilai probability dengan nilai
impact. Hasil dari perkalian tersebut
digunakan untuk mengetahui risiko
mana saja yang memiliki tingkat
kemungkinan terjadi besar dan
menimbulkan dampak yang
signifikan terhadap biaya. Dengan
adanya responden yang mencapai 25
(dua puluh lima) responden, maka
perlu dilakukan perhitungan rerata
untuk menentukan besarnya nilai
yang diwakili oleh masing-masing
risiko.

Selanjutnya, untuk mengetahui posisi
risiko di atas berdasarkan selera
risiko, maka nilai p x i dimasukkan ke
dalam matriks risiko yang telah
ditetapkan Perusahaan. Hasil dari
matriks risiko digunakan untuk
menentukan atau menilai apakah
suatu risiko memerlukan penanganan
lebih lanjut beserta prioritasnya.
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Tabel 8. Risiko Terpilih yang
Berdampak terhadap Biaya

Risiko (inberen) yang Teridentifikasi

Deskripsi Risiko
X4 | Hastl surven ik abuat Tinggi
X12 | Pertjinan penanaruan tiang TV sulit i dapat Tinggi
X13 | Perobaban jlur SUTM yang direncanaken Tngt

X14| Penanaman tiang idek dengan perkuaton fondast ting TV | - Tingey

Kuneryo Kontraktor Pelaksens pekeraan penantkan SUTM

XIS
yang buruk

Tinggi

XI6' | Superist pekergoan SUTM tidak berlan optinal Tinggt
Terjadtkecelakaan keny pada penaneman tang daa

penartkan SUTM .

XI8 | Tunbutaya perusssolaban sosial terkt penankan SUTM. | Tingey

X19' | Peryinan galian tanah vatuk penanaman kabel sulit i dapat | Tingen

X20 | Perubaban jlur SKTM yang direncanaken Tinggi
) Kuejo Kontraktor Pelaksans pekeran pelsan SKTM Theg
yang buk -

X33 | Supervist pekerjoan SKT tidek berjlan optimal Tinggi

Terjadtkecelakaan kery pads penggalian dan gelaan
SKTM
X2 | Terach keoelskaan keja pada pembangnan sipd Gerd

X29' | Hasi pekerjoan udek sesuar spesifikast(matena) Tinggt
(Stmber: Olahan Penalis, 2021)
Tabel 9. Hasil Analisis Risiko
Berdasarkan Dampak Terhadap
Waktu

Deskripsi Risiko

Probability Impact pXi

Penyusunan Kajian Kelayakan dengan
jangka wakfu 3 hari
il Kondisi jalan memju lokasi melalui medan s is |2
benat
X2 | Tidak ada PIC penvajuk lokas seat surved 10 12 (12
X3 | Hasil survei lebih der | hri 10 Ll
X4 | Hastl survedtidak akurat 19 19 |58
Penyusunan Berita Acara Pinjam Pakai
Tanah Gavdu dengan jangka waktu 2 hari
kerja
s Kepemilikan hak atas tanah vak Grdy HERE
Distribusi tidak jlas
X6 | Proses legaliasi Lebih dart | han 10 0|10

Penyusiman konfrak barang dan jasa
dengan jangka waktu 6 hai kerja

X7 | Kontraktor ferlambat submit berkas 10 L6 |17
X8 | Proses penerbitan Jaminan Pelaksanaan lma | 1.0 L
Konstruksi Jaringan Distribusi TM dan
Gardu Distribusi dengan jangka waktu 100
hari kerja
X Pelfmggqn belom melakukan pembayaran N THET
et
X10 | Stok matertl idek tersedin 14 16 138
X1L | Materialterlambat on-site A KRN
X12 | Penjinan penenaman Tiang M sulit didapat |~ 28 118l
X13 | Perubahan jalur SUTM yang direncanakan 18 i1 |86
Penenaman tang TM tidak dengan perkuaten
Xy L ) 17 LAY
fondasiting TV
Kinerja  Kontraktor/Pelaksana ~ pekerjaan
XI5 o : 18 359
penarikan SUTM burk
Supervisi pekerjoan SUTM fidek berjalan
X6 | 0 LA
optimal
W Terjadi kecelakean Kerja pada penanaman tang . g s
| dan penarikan SUTM § N
s Ti]]]bl‘l]ﬂ‘_\'a permasalaban sosial  ferkai % u |
penarikan SUTM
X9 Perjinan galian tanal vank penanaman kabel | 5 |13
| sulit i dapat a B
X20 | Perubahan jahur SKTM vang direncanakan 26 32 138
1 Kedallmn@ gali@ unnk gelaran abel fidak 18 0 |3
sestaf spestikas
Kinerpg  KontraktorPelaksam — pekerjamn
4l . - = 18 33058
gelaran SKTM yang bumk
0 Suplervisi pekepan SKTM fidak berjalan N RET
optimel
Terjodi kecelakean kerja pada penggalian dan | .
X o - 3 4 | 133
geloran kabel SKTM
5 T@bulu}*ﬂ permasalaben sosial erkant gelaran Y 1 | 45
K™
05 Bangunan Gardu Distibus yang di bangun | 1 |1
| Pelamggan tdak sesu spesfikasi R A
0 Ileqadl ecelakoan Kerja pada pembangunan ' u |1
Sipil Gardu
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Timbulnye  permaselaban  sosial ~ terkait
o N 0 | 8|4
pembangunan Gardu
| Hasil pekerjpan tidek seai spesifikas
X0 . 10 Mo 63
(material)
X% Hasil pekerjonn tidak sesuai- spesifikasi 0 TR
(metode peniasangan)
pal
by
B
'f_ LA 15
: Al xg
H LGS ool
: i 1)1
i ou M2
?_SRC .Xf“esim
H wrf
I 8 [1hl s
LI
0
kel |8
Bl ‘{g El u
==
1 1 1 [ [l f
Tic St 8 Ui [ Sl S Sipifien
THGHAT DAMPRK

Gambar 5. Matriks Analisis Risiko
Berdasarkan Dampak Terhadap
Waktu

Berdasarkan matriks di atas, dapat
diketahui posisi risiko terhadap selera
risiko. Risiko yang berada di luar
selera risiko merupakan risiko yang
memiliki tingkat tertinggi yang dapat
berpengaruh terhadap waktu.

Tabel 10. Risiko Terpilih yang
Berdampak terhadap Waktu

Risiko (inheren) Yang Teridentifikasi

Deskeripsi Risiko .

Risiko

XII' | Matenal ferlambt -site Tingn
X12' | Pengman penanaman tiang TN sut dr dapt Tingy
X13 | Perubakian jalur SUTM yang direncanakan Tingg

X14 | Penanaman ting tidek dengen perkvaten fondasi tiang TM | Tnggs
.| Kinerja Kontrektor Pelaksena pekejaan penarikan SUTM
yang bumk

X1 | Supervist pekerjaan SUTM tidak berjlan optml Tingy

- Terjadi kecelakaan kerja pada penananian tiang dan
| penarkan SUTM

XI§ | Timbulnya permasalaban sostal terkait penartkan SUTM | Tnges
X19'| Perijian galian tansh untuk penanaman kabel su i dapat |  Tinges
X20 | Perubahan jalur SKTM vang direncanakan Tinggi

Kinerja Kontraktor Pelaksana pekerjaan gelaran SKTM ,
b o Tngg

yang buruk =
X23 | Supervis: pekerjaan SKTM tidek berjalan optimal Tingg

4 Terjadi Kecelakaan kerja pada penggalian dan gelavan
s

Bangunan Gardu Distribusi dtbangun Pelangzan tidak
4
sesta spestfikast

X27 | Terpd kecelakaan kerja pada pembangunan sipl Gardu
X2 | Hsil pekerjaan tidak sesuat spesfikast (material) Tinggt

Penanganan Risiko

Berdasarkan hasil analisis risiko yang
telah dilakukan, diperoleh 15 (lima
belas) risiko yang mempunyai
dampak besar terhadap biaya dan 16
(enam belas) risiko yang mempunyai
dampak besar terhadap waktu. Dari
hasil tersebut, terdapat beberapa
risiko yang sama-sama memiliki
dampak terhadap biaya dan waktu,
serta terdapat pula beberapa risiko
yang hanya dominan terhadap biaya
saja atau terhadap waktu saja.

Setelah  diperoleh  risiko-risiko
tersebut, maka selanjutnya akan
dilakukan observasi terhadap masing-
masing respons risiko dengan

Tnge
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menyusun  rencana  penanganan
risiko. Penyusunan rencana
penanganan risiko dilakukan dengan
metode wawancara kepada para pakar
dan studi literatur terkait.

Setelah  dilakukan  perencanaan
mitigasi risiko, maka sebagai bentuk
pengendalian yang berkelanjutan
untuk  memantau  risiko  dan
efektivitas penanganannya maka
dapat dilakukan monitoring secara
rutin, berkala (periodik) dan sewaktu-
waktu. Hasil pemantauan dapat di
informasikan kepada Stakeholder
dalam bentuk laporan bulanan atau
triwulan.

4. KESIMPULAN

Terdapat 30 (tiga puluh) risiko
yang relevan pada pekerjaan
konstruksi Pembangunan Jaringan
dan Gardu Distribusi 865 kVA PT
Charoen Pokhpand Farm Cigeulis,
didapatkan 18 risiko yang dominan
berdampak terhadap biaya dan waktu
dari 4 (empat) sasaran, terdapat risiko
yang memiliki tingkatan tinggi yang
berdampak terhadap biaya dan waktu,
yaitu hasil survei tidak akurat,
material terlambat on-site, perijinan
penanaman tiang TM dan gelaran
kabel SKTM, perubahan jalur yang
direncanakan, Kinerja
kontraktor/pelaksana yang buruk,
supervisi  yang tidak optimal,
timbulnya permasalahan sosial serta
hasil ~ pekerjaan  tidak  sesuai
spesifikasi. terdapat risiko yang
memiliki tingkatan ekstrem yang
berdampak terhadap biaya dan waktu,
yaitu adanya risiko terjadi kecelakaan
kerja pada pekerjaan penanaman
tiang dan penarikan  SUTM,
pekerjaan penggalian dan gelaran
kabel SKTM, serta pekerjaan
pembangunan  Gardu  Distribusi
dengan rencana pencegahan yang
dapat dilakukan adalah memastikan

pemenuhan  standar K3  oleh
Pelaksana sesuai yang tercantum pada
Kontrak, melakukan safety breafing
sebelum dilakukan pekerjaan, serta
menunjuk  pengawas K3 pihak
pelaksana maupun pihak PT PLN
(Persero). Untuk owner pekerjaan
pembangunan jaringan distribusi dan
Gardu Distribusi, yaitu PT PLN
(Persero) agar dapat menindaklanjuti
analisis risiko ini dengan melakukan
pemantauan terhadap hasil analisis
yang telah pencapaian penyelesaian
pekerjaan dapat optimal dengan
tingkat risiko yang rendah.
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